
 

KHUTBAH JUM’AT KE-27 

MENJAGA TAKWA DENGAN TEMAN YANG SHOLIH  

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 اوقُتّاوَ ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 ،اهَتُاثَدَحْمُ رِوْمُلأُاْ رّشَوَ ،مَلّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلّصَ دٍمّحَمُ ىُدْهَ ىِدْهَلْا رَيْخَوَ ،اللهِا بُاتَكِ ثِيْدِحَلْا قَدَصْأَ نّأِفَ
 رانّلا يفِ ةِلَلاَضَ لّكُوَ ،ةًلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لّكُوَ ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ لّكُوَ

 
Saudaraku kaum muslimin....  
 
Alloh swt telah memerintahkan kita semua untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya, 
yaitu melaksanakan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
 

 نَومُلِسُّْم متُنأَوَ اَّلإِ َّنتُومُتَ الَوَ هِتِاقَتُ َّقحَ هََّللا اوقَُّتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sampai kalian mati kecuali dalam keadaan beragama 
Islam.” (Ali ‘Imran: 102) 
 
Takwa juga merupakan sebaik-baik bekal dalam perjalanan menuju akhirat dan untuk 
memperoleh kehidupan yang baik di sana. Tanpa takwa, seseorang tidak akan 
mendapatkan kehidupan yang baik di akhirat kelak 
 



 

ۖ◌ىوٰقَّْتلا دِاَّزلا رَيْخَ َّناِفَ اوْدَُّوزَتَوَ   
 

Dengan bertakwa kita akan menjadi insan yang mulia, karena Alloh swt telah 
menjadikan standar kemuliaan itu hanya pada ketakwaan seseorang bukan dengan yang 
lainnya. 
 
 

 هِلّٰلا دَنْعِ مْكُمَرَكْاَ َّناِ ۚ◌اوْفُرَاعَتَلِ لَِ◌ٕ◌ىاۤبَقََّو ابًوْعُشُ مْكُنٰلْعَجَوَ ىثٰنْاَُّو رٍكَذَ نِّْم مْكُنٰقْلَخَ اَّناِ سُاَّنلا اهَُّيآَ◌ٰ�ي
١٣ رٌيْبِخَ مٌيْلِعَ هَلّٰلا َّناِ ۗ◌مْكُىقٰتْاَ  

 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa. (QS. Al-Hujurot: 13) 
 
Dengan bertakwa, Alloh swt juga akan memberi jalan keluar dari setiap problematika 
hidup kita, dimudahkan segala urusan kita, diberikan keberkahan hidup dan diluaskan 
rezeki kita sampai mencakup pintu-pintu yang tak pernah kita sangka. 
 

 َّناِۗ◌ ٗ◌هبُسْحَ وَهُفَ هِلّٰلا ىلَعَ لَّْكوَتََّي نْمَوَ ۗ◌بُسِتَحْيَ الَ ثُيْحَ نْمِ هُقْزُرْيََّو ۙ◌ اجًرَخْمَ ٗ◌هَّل لْعَجْيَ هَلّٰلا قَِّتَّي نْمَوَ
ارًدْقَ ءٍيْشَ ِّلكُلِ هُلّٰلا لَعَجَ دْقَ ۗ◌ٖ◌هرِمْاَ غُلِابَ هَلّٰلا  
 

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan 
keluar... dan memberinya rezki (sampai-sampai) dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. (QS. Ath-Tholaq: 2-3) 
 
Oleh karena itu saudaraku kaum muslimin… sudah menjadi kewajiban bagi kita, untuk 
mempertahankan ketakwaan kita bahkan terus berupaya untuk meningkatkannya. 
Namun, tentunya hal ini tidaklah semudah membalikan telapak tangan, karena setan 
dari bangsa jin dan manusia tidak akan tinggal diam membiarkan seorang muslim 
berjalan di jalan ketakwaan dengan leluasa. mereka akan senantiasa menggoda dan 
berusaha sekuat tenaga untuk menyesatkan manusia dari jalan Alloh swt. 
 
Saudaraku kum muslimin… Salah satu dari sekian banyak cara dalam meningkatkan 
ketakwaan kita adalah dengan cara bersahabat  dengan orang-orang sholeh, sering 
berkumpul dengan mereka, bersama dalam menuntut ilmu syar`i dan membina diri. 
Dengan demikian, kita bisa saling berbagi ilmu, saling mengingatkan, saling 
menasehati, saling mendorong untuk beramal sholeh dan lain sebagainya. sehingga 
yang tadinya ragu menjadi yakin, yang tadinya lalai menjadi ingat, yang tadinya 
orientasi kita hanya untuk mengejar dunia, menjadi semangat mengejar kehidupan 
akhirat. Semua itu tentunya sangat membantu kita dalam meningkatkan ketakwaan 
kepada Alloh swt. 



 

Inilah bentuk persahabatan sejati, persahabatan yang dilandasi dengan ketakwaan, 
persahabatan yang kekal sampai di  akhirat kelak.  
 

ۗ◌نَيْقَِّتمُلْا اَّلاِ ٌّودُعَ ضٍعْبَلِ مْهُضُعْبَ ۢ◌ ذٍِ◌ٕ◌ىمَوْيَ ءُاَّۤلخِاَْ�لاَ
ࣖ

 ٦٧۝  
 
“Orang-orang yang bersahabat (waktu di dunia) pada hari itu saling bermusuhan kecuali orang-
orang yang bertakwa. (QS. Az Zukhruf: 67) 
 
Saudaraku kaum muslimin… jangan ragu untuk bergaul dengan orang-orang yang 
sholih, karena jika kita tidak bersahabat dengan orang-orang sholeh, maka berarti kita 
telah memberikan celah yang luas bagi setan untuk menyesatkan kita sebagaimana 
srigala yang menunggu celah untuk memangsa domba yang keluar dari kelompoknya. 
 
Rosululloh saw bersabda: 
 

 ةَيَصِاقَلْا بُئِّْذلا لُكُأْيَ امََّنإِفَ ةِعَامَجَلْابِ كَيْلَعَ 
 
“Berjama’ahlah, karena sesungguhnya serigala itu akan memakan domba yang 
menyendiri" (HR. Abu Dawud) 
 
Dalam riwayat lain: 
 

  دُعَبْأَ نِيْنَثْلاِا نَمِ وَهُوَ دِحِاوَلْا عَمَ نَاطَيَّْشلا َّنإِ
 
“Sesungguhnya setan itu akan senantiasa bersama seseorang yang menyendiri, dan ia 
akan berada lebih jauh dari dua orang yang bersama-sama..” (H.R At-tirmidzi) 
 
Dengan demikian semakin kita sering bersama dengan orang-orang yang sholih, maka 
akan semakin jauh peluang setan dalam menyesatkan kita dan itu berarti memudahkan 
kita dalam meningkatkan ketakwaan kepada Alloh swt. Inilah salah satu yang 
terkandung dalam firman Alloh swt, 
 

نِاوَدْعُلْاوَ مِثْاِلْا ىلَعَ اوْنُوَاعَتَ الَوَ  
 
“Tolong-menolonglah kalian dalam (Mengerjakan) kebaikan dan taqwa dan janganlah 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan…”. (QS. Al Maidah (5): 2). 
 



 

…اذه ليوق لوقأ  
 
KHUTBAH KEDUA 
 
Saudaraku kaum muslimin… 
 
Bersahabat dengan orang-orang yang sholih, selain dapat membantu untuk 
meningkatkan ketakwaan kita… ada keuntungan lain yang tidak kalah pentingnya… 
yaitu bahwa sahabat yang sholih, akan peduli kepada teman-temannya saat di akhirat 
nanti, bahkan sampai-sampai kepada teman-temannya yang dimasukkan ke dalam 
neraka sekalipun.  
 
Rosululloh saw bersabda, ‘Ketika orang-orang mukmin selamat dari neraka, Demi 
jiwaku yang ada di Tangan-Nya, ada orang-orang di antara kalian yang begitu peduli 
kepada teman-temanya yang ada di neraka. 
 
Mereka mengatakan, ‘Ya Robb kami, mereka dahulu berpuasa bersama kami, shalat 
bersama kami dan haji bersama kami (selamatkan mereka)... Lantas dikatakan kepada 
mereka, ‘kalau begitu silahkan keluarkan orang-orang yang kalian kenal itu dari neraka. 
Maka mereka pun mencarinya dan  didapati rupa-rupa mereka sudah hitam kelam karena 
terpanggang api, ada yang terbakar sampai pada pertengahan betisnya, ada juga yang 
terbakar sampai kedua lututnya. kemudian mereka pun mengeluarkan semua teman-
temannya itu dari neraka.. (Lihat: HR. Muslim)  
Saudaraku kaum muslimin…  
Berteman dengan orang-orang sholih merupakan nikmat Alloh yang besar, karena itu 
Imam Asy-Syafi’I rhm pernah mengatakan, “Jika engkau mempunyai sahabat yang 
senantiasa membantumu untuk taat, maka peganglah erat-erat dia, jangan pernah kau 
lepaskan ia. Karena alangkah susahnya mencari teman yang baik, dan alangkah 
mudahnya ia lepas darimu.” 
 
Mudah-mudahan Alloh swt menjadikan pertemanan kita di dunia ini, menjadi pertemanan 
yang sejati; pertemanan yang bisa saling menjaga ketakwaan kita dan persahabatan yang 
langgeng hingga di surga-Nya kelak. Aamiin ya Robbal ‘Aalamiin.. 
 
 

 اًميلِسْتَ اومُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّلصَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّلصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هََّللا َّنإِ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 اراغص انوبر امك امهحمراو انيدلاولو انبونذ انل رفغا مهللا



 

 مٌيحَِّر فٌوؤُرَ كََّنإِ انََّبرَ اونُمَآ نَيذَِّلِّل اًلّغِ انَبِولُقُ يفِ لْعَجْتَ الَوَ نِايمَإِلْابِ انَوقُبَسَ نَيذَِّلا انَنِاوَخْإِلِوَ انَلَ رْفِغْا انََّبرَ
  ىنَغِلْاوَ فَافَعَلْاوَ ىقَُّتلاوَ ىدَهُلْا كَلُأَسْنَ اَّنإِ َّمهَُّللاَ
 مهرومأ لهسو مهمادقأ تبثو ,مهرصناو ... ناكم لك في نيدهاجلما رصنا مهللا
 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِآلْا يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنُّْدلا يفِ انَتِآ انََّبرَ
 


